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A. Latar Belakang Masalah
Pada zaman kemajuan teknologi sekarang ini, sebagian besar manusia

dipengaruhi perilakunya oleh pesatnya perkembangan dan kecanggihan teknologi

(teknologi informasi), Banyak or I dengan teknologi yang canggih,

sehingga melupa seperti pentingnya

membangun relasi dengan orang lain, perlunya melakukan aktivitas sosial di

dala'kat, pentingnya menghargai sesama lebih dari
berhasi uatnya, dan lain-lain.

lakangan ini sikap manusia Autama dalam dunia pendidik
o
u keagamaan mulai be , terbukti dengan terjadi
anak ‘didik yang tidak mengindahkan lagi norma-norma keagamaan.

banya

yang

ara siswa atau mahasiswa yang melakukan sikap an seperti

taura lajar, demontrasi yang selalu berakhir dengan keru antara

mereka bahkan melakukan penganiayaan hingga menewaskan lawannya dengan

perasaan tidak b n berdo dian seks di luar

pernikahan juga telah menjadi tren n pelajar yang didorong oleh makin
maraknya penyebaran kaset VCD, situs porno, dan penggunaan narkoba serta
minuman alcohol, dan masih banyak fakta-fakta lainnya.

Oleh karena itu, diperlukanlah pendidikan yang bertujuan untuk

memanusiakan manusia menjadi manusia-manusia yang berakal, berakhlak,



manusia yang mempunyai jiwa yang sehat, kuat dan diharapkan menciptakan
manusia Indonesia yang cerdas sebagai penerus bangsa.

Hal ini tercantum dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang
pendidikan nasional, sebagai berikut:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk
berkemban tensi ik aga di manusia
beriman y. n Yan , berakhlak
mulia, seh u, cakap, kreatif, mandi jadi warga
negara y okratis serta bertangg ab” (UU.

NAS, 2003: 7).
danya pendidikan, manusia yang tadinya tidak ta i tahu,
yang tadinya tidak baik menjadi baik, dan yang tadinya ketinggalan zaman

[
menj aju. Seperti itulah peranan. &gyka ikan yang diharapkan bis
\, =
ada menjadi pembahaerebih dinamis. Perubaha

itu merupakan tuntutan zaman yang tidak asing lagi kalau mau menjadikan anak

sebag ia cerdas, ber-akhlakul karimah, dan menjadi sumb asi bagi

sem Ki Hajar Dewantara berpendapat, bahwa pe dalah

menuntun segala kodrat yang ada pada ana njadi manusia dan
anggota masyarak capal tan iaan yang setinggi-

tingginya (Arief Ichwani AS, 1995:

Darmiyati Zuchdi (2009: 108-109) mengatakan bahwa dalam pendidikan
diperlukan pula kecerdasan rohaniah yang memberikan banyak kesempatan atau
kebebasan kepada manusia untuk berbuat disertai rasa cinta yang melahirkan rasa
tanggung jawab, dengan menempatkan rasa cinta kepada Allah sebagai kebenaran

yang tertinggi. Cinta kepada Allah dengan pengabdian yang seikhlas-ikhlasnya



menggerakan manusia untuk mengabdi kepada negara, profesi, dan sebagainya
dalam bentuk kesadaran akan tanggung jawab untuk melaksanakan tugas sebaik-
baiknya. Kebebasan atau kemerdekaan untuk bertindak dengan tidak mengabaikan

fitrah sebagai manusia, yakni kesaksian akan keesaan dan kemaha kuasaan Allah

Swt., merupakan ciri utama pemilikan kecerdasan rohaniah.
Dalam sebuah negara, masa

| idikan selalu menjadi isu yang sangat
penting sehingga erba pen rdebatan mengenai

an, bagaimana pendidikan

arah dan orientasi kan, dilaksanakan,

diev seterusnya. Pendeknya, pendidikan merupakan is yang

turut an kualitas sebuah bangsa.
leh karena itu, dalam proses pembelajaran seorang pendidik selain
pengetahuan dan @?@s@u yang setinggi-tin
sec gnitif, seorang pendidik juga memberikan pengetahuan seca
dan psikomotor kepada peserta didik. Proses pembelajaran yang dapat membantuk
kepri cerdasan dan mengembangkan potensi peserta di enjadi

manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Ma , berakhlak

mulia, sehat, beri , kreatif, mandiri, dan arga negara yang

demokrasi serta be ung ja al ini peserta didik dalam

proses pembelajaran bukan hanya sebagai obyek pembelajaran yang pasif, yang
hanya menunggu pemberian dari seorang guru. Akan tetapi dalam proses
pembelajaran, peserta didik dituntut untuk lebih aktif, kreatif dan lebih

bertanggung jawab.



Dalam proses pembelajaran, pendidikan harus kembali kepada wajah
aslinya, yaitu pendidikan yang memanusiakan manusia. Pendidikan yang tidak
hanya mentransfer ilmu kepada peserta didik saja, yang dalam analogi
menganggap pesrta didik hanya sebuah botol yang diisi dengan air sampai penuh

dan kemudian diisi lagi maka tumpahlah air tersebut dan menjadi sia-sialah proses

pengisian (pendidikan) tadi. Pro isian (pendidikan) yang dilakukan

membuat peserta am ki erbele a mengembangkan

kreatifitasnya.

nalogi lain konsep pendidikan hanyalah merupa idikan
yang s anyalah mentransfer ilmu pengetahuan, dimana se endidik
hanyalah memindahkan ilmu pengetahuannya kepada peserta didik. Seorang guru
ik menganggap bahw%@a berpengetahuan ya
gkan dengan peserta d'd( dan. siswa dianggap tidak

pengetahuan.

ikatnya manusia merupakan makhluk yang sional,

bukan sa ena sebagai subyek yang secara teologis memili nsi untuk

mengembangkan idupannya (Q.S. Al-Jasi 13). Akan tetapi
sekaligus menjadi dalam macam entuk aktivitas dan
kreativitasnya. Dengan demikian, bentuk dan sistem aspek-aspek kehidupan
senantiasa harus dikonstruksi diatas konsep manusia itu sendiri, sehingga
diskursus mengenai manusia menjadi menarik tidak saja karena keunikan
makhluk yang satu ini, tetapi juga karena kompleksitas daya yang memilikinya

sangat luar biasa (Baharudin, 2007: 10).



Dalam praktek pendidikan yang demikian ini, sesungguhnya guru telah
menjadi kaum penindas dan muridpun nyata-nyata menjadi kaum tertindas. Oleh
karena itu, pendidikan harus kembali pada wajahnya yang asli, yaitu suatu proses
transformasi nilai yang memanusiakan manusia.

Pada kondisi demikian, pendidikan Islam ditantang untuk dapat

mengembalikan posisi distorsi nilai siaan yang terjadi. Pendidikan Islam

harus mampu ber gai in isasi baik sebagai

individu maupun nggota masyarakat.

ntuk mengembalikan pergeseran nilai keman rsebut
merup gas yang urgen. Permasalahannya sekarang ada adigma

pendidikan Islam seperti apa yang da;timenjalankan tugas tersebut, sedangkan

Islam yang selama ini ibidik orang sebagai pabri

mpu melahirkan pelaku-pelaku pembangunan yang tangguh,
tidak berhasil mengelola dan memproduksi potensi kemanusiaan lainnya, terutama
yang atiniah.

A Tafsir dalam diskusi pendidikan kompetensi berkata,

“Belajar itu mele magam: knowing, doing g. Selama ini Kita

terjebak pada mel wing, a tidak pan bertindak untuk
kemaslahatan dan kapan memasuki sendiri sebagai manusia yang pandai
tersenyum!” hanya knowing saja yang selama ini kita lakukan sehingga
pengetahuan yang kita peroleh dari membaca, dari pengetahuan yang didapat dari
guru-guru kita, sehingga kita menjadi manusia yang cerdas, pintar, ilmuan,

cendikia, dan sejenisnya. Namun dalam keseharian dalam kehidupan nyata , kita



terjebak dalam iri dengki, rasa putus asa, sombong, prustrasi sehingga bunuh diri.
Inilah resiko bila hanya terfokus pada knowing saja (Bambang Q-Anees dan
Adang Hambali, 2010 : 16).

Dengan demikian pendidikan humanisme religius bermaksud membentuk

insan atau manusia yang memiliki komitmen humaniter sejati, yaitu insan manusia

yang memiliki kesadaran, kebebas ggung jawab sebagai insan manusia

yang individual. ak ter ari ke benaran faktualnya

bahwa dirinya h tengah masyarakat. Den ikian ia memiliki

tang b moral kepada lingkungannya berupa keterpan untuk

menga irinya demi kemaslahatan masyarakat.

bagaimana tujuan dari pend*kan itu sendiri adalah memanusiakan

aka untuk mewujudkan adanya tidakan dari par

me bertugas menyampaikan prinsip-prinsip agama di materi-ma

diajarkan. Dengan demikian, berangkat dari permasalahan di atas, maka penulis
berkei tuk mengamati lebih dekat tentang pelaksanaan at entasi

konsep isme religius dalam Pendidikan Islam, maka pe engembil

judul penelitian Humanisme Religiu'endidikan Islam”
(Analisis Illmu Pen Islam)‘




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :
1. Bagaimana konsep humanisme religius?

2. Bagaimana konsep ilmu pendidikan islam serta relefansi dengan konsep

humanisme religius?
3. Bagaimana ko'isme r enuru‘dikan Islam?
C. Tujuan Peneli

1.

getahui konsep humanisme religius

2. Un

ngetahui konsep ilmu pendidikan islam serta relefa dengan

konsep humanisme religius

engetahui konsep huﬁ!ﬂ‘ﬁus menurut ilmu pendi
gka Pemikiran /\

Humanisme adalah paham filsafat yang mengatakan bahwa manusia mampu
meng ya dan alam. Di sini terselip secara implisit p bahwa

Tuhan ti rlu campur tangan dalam mengatur manusia da (Ahmad

Tafsir, 200: 156). ’
Secara etimolagis, umanis’ri baha , Umanista. Konsep
ini pada mulanya ditujukan pada guru atau murid yang mempelajari kebudayaan

seperti gramatika, retorika, sejarah, seni puisi atau filsafat moral.Pelajaran inilah

yang dalam konsep humanisme biasa disebut sebagai studia humanitatis. Pada era
renaisans, ilmu-ilmu tersebut menduduki kedudukan yang amat penting. Oleh

sebab itu, kaum humanis memilki kedudukan yang cukup terpandang dalam



komunitas intelektual (Amsal Bakhtiar, 2007: 145). Secara umum humanisme
berarti martabat dan nilai dari setiap manusia, dan semua upaya untuk
meningkatkan kemampuan-kemampuan alamiahnya (fisik non fisik) secara penuh
(Hasan Hanafi. 2007: 210).

Zainal Abidin dalam filsafat manusia, memberikan penjelasan tentang latar

belakang pemahaman humanisme. tnya, istilah humanisme akan lebih

mudah dipahami ninjau dua s isi historis dan sisi

aliran-aliran dala t. Dari sisi historis, huma rarti suatu gerakan

intel kesusastraan yang awalnya muncul di Italia pada abad
ke-14 rakan ini boleh dikatakan sebagai motor pengger dayaan
modern, Khusunya di Eropa. Tokoh-tokoh yang sering disebut sebagai

ini di antaranya B?'*ﬁgrca, Boccaceu, da
An ementara dari sisi aliran saf%umanisme diartikan sebag

yang menjunjung tinggi nilai dan martabat manusia sedemikian rupa,sehingga
manu“pati posisi yang sangat tinggi, sentral dan pen dalam
perenun oritis-filsafat maupun dalam praktis hidup s -hari.lstilah

“humanisme” itu

elopor

latin “hu ndidikan manusia)

dan dalam bahasa ang didukung oleh
manusia-manusia yang hendak menempatkan seni liberal sebagai materi atau
sarana-sarananya (Zainal Abidin 2000: 6).

Humanisme dimaknai sebagai kekuatan atau potensi individu untuk
mengukur dan mencapai ranah ketuhanan dan menyelesaikan permasalahan-

permasalahan sosial. Menurut pandangan ini, individu selalu dalam proses



menyempurnakan diri, becoming atau istikmal (Abdurrahman Mas’ud, 2004:135)
Semula humanisme merupakan sebuah gerakan yang tujuan dan kesibukannya
adalah mempromosikan harkat, peranan, dan tanggung jawab manusia. Menurut
humanisme manusia adalah makhluk yang mempunyai kedudukan istimewa dan

berkemampuan lebih dari makhluk-makhluk lain di dunia karena bersifat rohani

b*erta. erpendapat kata itu

terdiri atas dua kata, rti tidak dan gam berarti pergt, gama artinya tidak

(Mangunhardjana, 1997: 93).

Kata "agam ari

pergi empat; diwarisi turun-temurun. Selanjutnya dikata a gam

berarti an. Artinya agama mempunyai tuntunan, yaitu kita (Amsal
Bakhtiar. 2007 :10).
rut Quraisy Shihab :ﬁligion (agama) sebe a
lebih berkonotasi seba “l;bah kerja” yang mencermin ikap

keberagamaan atau kesalehan hidup berdasarkan nilai-nilai ketuhanan. Sementara

itu d embangan selanjutnya, makna agama bergeser m acam

“kata benda™ yaitu himpunan doktrin, ajaran, serta hukum-hu ang telah

baku, yang diyaki | kodifikasi peri usia.

Sementara it ain u i adalah religi yang
berasal dari religio dan berakar pada Kata kerjare-ligare yang berarti "mengikat
kembali”. Maksudnya dengan berreligi, seseorang mengikat dirinya kepada Tuhan
(wikipedia.org.).Secara etimologis agama berati sesuatu yang mengikat.Kata
agama (religion) diturunkan dari kata religio yang berarti “mengikat”, jelasnya

agama mengikat manusia kepada suatu kebenaran.Kata agama dalam


http://id.wikipedia.org/wiki/Sansekerta
http://id.wikipedia.org/wiki/Kata_kerja
http://id.wikipedia.org/wiki/Tuhan
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pembendaharaan Bahasa Indonesia diambil dari bahasa Sansekerta yang
pengertiannya, menunjukan adanya kepercayaan manusia kepada wahyu
Tuhan.Ahmad Roestani menjelaskan agama berdasarkan akar katanya, “agama”

terdiri “a” yang diterjemahkan “tidak” dan “gama” berarti kacau, berdasarkan

pengertian tersebut agama diartikan “tidak kacau” atau agama adalah suatu aturan

yang membuat orang menjadi teratu acau) ( Muhammad Fauzi. 2007: 15).

Agama meru ah sys du te ayaan-kepercayaan

dan praktik-prak us yang menyatu kedala nitas moral yang

abso a dipandang sebagai suatu norma yang men dupan

manus diyakininya dan dengan berdasarkan pada keyakina prilaku

manusia terbentuk, karena dalam agats terdapat aturan perintah dan
d Fauzi. 2007:69).

hammed Arkoun dalam Igya%Al-Fandi (2011:77) men

humanisme religius adalah konsepsi guna mengukur Ketaatan beragama dan

kesal usia. Melalui dunia mistik (tasawuf), yaitu duni | yang

dapat dij n oleh setiap orang yang mempercayainya melalu atuan diri

secara langsung d‘n. ’
Humanisme lebih ,kan pa nnya pada filsafah
penciptaan. Manusia diciptakan oleh an dan oleh karena itu ia mempunyai

hubungan yang unik dengan Tuhannya (Dawam Rahardjo, 1987:169). Sementara

itu, dalam Al-Qur’an sebagai sandaran menyebutkan bahwa manusia adalah
hamba sekaligus khalifah Tuhan di dunia, bertugas mengelola kehidupan dunia

sesuai kehendaknya (Amin Rais 1998:25).
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Dalam diri manusia, pada hakikatnya terdapat sifat dan unsur-unsur
ketuhanan, karena dalam proses kejadiannya kepada manusia telah ditiupkan ruh
dari Tuhan. Sifat dan unsur ketuhanan dalam diri manusia tersebut, berupa
potensi-potensi pembawaan yang dalam proses kehidupannya manusia merealisir

dan menjabarkannya dalam tingkah laku dan perbuatan nyata. Di samping iru,

manusia sebagai khalifah Allah, realisir fungsi ketuhanan, sehingga
manusia adalah bg’auf angka“
kehancuran. Den ian hidup dan kehidupan

da kesempurnaan ( Zuhairini, 2008: 79).

emelihara diri dari

u berkembang dan

njelasan di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan sme itu

lebih menekankan aspek kemerdekaan individu yang diintegrasikan  dengan

religius agar pesertam wembangun kehidupan

me kemerdekaan. Menempat%n

idu yang rasional dalam k kan

yang tinggi dan sebagai sumber nilai paling puncak, tetapi tidak meninggalkan

nilai- amaan atau dengan kata lain membentuk kes dividu

hubunga manusia maupun Tuhan.

Oleh karen at dipahami, bahwa pe umanisme religius

adalah proses peng untuk an pon ng berorientasi pada

manusia seutuhnya, dengan memperhatikan aspek tanggung jawab hubungan
dengan manusia dan hubungan dengan Tuhan. Sehingga memilik kekuatan
spirtual kegamaan, kesalehan individu yang diperlukan oleh diri, masyarakat,

bangsa dan negara.
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Humanisme religius adalah sebuah konsep keagamaan yang memanusiakan
manusia, serta upaya humanisasi ilmu-ilmu dengan tetap memperhatikan
tanggungjawab hablum minallah dan hablum minannas. Konsep ini jika
diimplementasikan dalam praktek dunia pendidikan Islam akan berfokus pada

akal sehat (common sense), menuju kemandirian (individualisme), tanggung

jawab (responsibility), pengetahuan gi (thirs for knowledge), menghargai

masyarakat (plur. nteks , yang mentingkan fungsi

daripada simbol, mbangan antara reward dan ent (Abdurrahman

Mas’ 193).

ahasan dalam implementasi prinsip Humanisme dalam

pendidikan islam dapat di kembangkan pokok pemikiran sebagai berikut.
’/ ’

o

".
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Imu Pendidikan Islam
Pengertian
Dasar-dasar
Tujuan
Materi

Konsep Humanisme Religius

Akal Sehat
Kemandirian

Tanggung jawab
Pengetahuan yang tinggi
Menghargai masyarakat
Kontekstualisme
Reward dan punishment

No akrowdE

=g =

¢
&

Konsep Humanisme Religius
dalam Pendidikan Islam

E. Langkah-langkah penelitian

1. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat

kualitatif, sebagaimana diungkapkan oleh Lexy J. Moleong (2007:4)
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mengidentifikasikan kepada jenis data berupa kata-kata yang tertulis atau tulisan
dari para pakar pendidikan serta perilaku seseorang yang perlu diamati.
2. Sumber data

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif yang menyangkut

data-data tentang masalah yang dibahas yaitu konsep Humanisme Religius dalam

pendidikan islam. Sumber data y; nakan dalam penelitian ini adalah

r data terb‘ dua.Pertama data
ekunder. Sumber data pr berupa data yang

lang ubungannya dengan topic pembahasan dalam pe

sumber data tertu

primer dan kedu

i dan

yang t g sumber data sekunder adalah pendapat dari pakar p n, ilmu

pendidikan islam dan sumber-sumber ‘gnnya yang berkaitan dengan penelitian
A
S, guna membantu pem a salah ini.
: ode dan teknik pengumpulan data:

etode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian i

i adalah
meto iftif. Winarno Surahmad (1990:139) men bahwa

penyeli ngan metode deskriftif tertuju pada pemecahan m yang ada

pada masa seka taranya adalah penyeli ngan menuturkan,

menganalisa dan asifikas teknik mpulan data secara

pasti yaitu sebagai berikut:
a. Menyalin, yakni setiap data yang diperlukan dalam penelitian ini;
b. Studi kepustakaan

c. Interpretasi (penafsiran)
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Seperti yang dikatakan Cik Hasan Basri (2003:60) bahwa penelitian
normatif yang bersumber pada bahan bacaan dapat dilakukan dengan cara
menelaah naskah, terutama studi kepustakaan.

4. Analisis data

Seiring dengan masalah yang akan diteliti di sini maka proses anlisisnya

akan dilakukan dengan mengguna ualitatif yang dianalisis secara logis

akurat‘antu dengan Ilmu

merupakan suatu usaha untuk menentukan

dengan menggun a piki

Pendidikan Islam lat analisis.

atas

pertan ri rumusan masalah yang telah tersusun. Dalam pene ualitatif

(Lexy J. Moleong, 2007:192) mengatakan bahwa untuk menganalisis data yang

litatif maka diperlukaﬁqﬁkah sebagai berikut:
Unitisasi Data /\

ada dasarnya satuan adalah untuk menghaluskan data satuap. Satuan
meru ian terkecil yang mengandung makna yang bulat berdiri
sendiri. hal pemrosesan ini seorang analisis henda membaca,
mempelajari terle

yang sud etelah itu peneliti

mengusahakan ag diidenti (Lexy J. Moleong,

2007:251). dalam unitisasi data ini “terdapat beberapa langkah yang harus
dilakukan penulis, yaitu:

1) Membaca mempelajari dan menelaah seluruh data yang sudah

terkumpul dari berbagai sumber
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2) Mengdakan reduksi data yang dilakukan dengan cara memilih data
yang diinginkan

3) Menyusun data dalam satuan-satuan (pengklasifikasian)

b. Kategorisasi

Kategorisasi berarti penyususnan kategori. Kategori adalah salah satu

tumpukanyang disusun atas pikiran endapat dan kriteria tertentu (Lexy J.

Moleong, 2007:25 kateg lompokan data-data

yang telah ada an pola kerangka pemi g terdapat dalam

pene pun lanhkah-langkah yang ditempuh pada kategori
ereduksi data, yaitu memilih dan menelaah da sudah

dimasukan dalam satuan gan jalan membaca satuan yang sama.

Jika ada yang tidak?_\ %(dilakukan lagi penyu
membuat kategorisasi baru :

Koding (pengkodean), yaitu memberi nama atau judul pada satuan

g telah mewakili entri pertama dari kategori

nelaah kembali seluruh kategorisasi

4) Mele -data terkumpul kemudia dan dianalisis

c. Penafsi
Penafsiran data dilakukan den menafsirkan seluruh data yang sudah
dikategorisasikan. Penafsiran terhadap data dilakukan untuk mencapai tujuan

deskripsi semata-mata, menerima dan menggunakan teori dan rancangan

organisasional yag telah ada dalam suatu disiplin (Lexy J. Moleong, 2007:257).



